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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ketimpangan kompetensi santri
dalam berbahasa Arab, melalui analisis atas pembelajaran keterampilan bahasa
Arab reseptif dan produktif di pondok pesantren al-Bagiyatush Shalihat Kuala
Tungkal. Fokus penelitian ini diarahkan pada kajian tentang bagaimana proses
pembelajaran keterampilan bahasa Arab reseptif dan produktif, apa faktor yang
mendorong kompetensi santri berbahasa Arab menjadi timpang, dan bagaimana
upaya solutif menyeimbangkan keterampilan berbahasa reseptif dan produktif di
pondok pesantren al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungal.

Permalasahan tersebut dianalisis menggunakan pedekatan fenomenologi,
yakni berpijak pada pengalaman-pengalaman yang didasari oleh kesadaran dari
beberapa individu secara alami. Selain itu, penelitian ini juga bersandar pada teori
dan prinsip-prinsip yang berkembang dalam proses pembelajaran bahasa. Melalui
pendekatan ini penulis mempelajari antara fenomena dan prinsip-prinsip dalam
proses pembelajaran bahasa Arab, sehingga penulis menemukan konsep yang
relevan dengan isu yang diteliti.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni bermaksud memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi dan
tindakan dalam proses pembelajaran keterampilan berbahasa Arab reseptif dan
produktif di pondok pesantren al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal. Secara
sistematis, prosedur dalam memahami fenomena tersebut menggunakan teknik
observasi, wawancara, dokumentasi dan uji keabsahan data menggunakan analisis
data dan trianggulasi. Selanjutnya, fenomena-fenomena itu dideskripsikan dalam
bentuk kata-kata dan bahasa dalam sebuah tulisan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab
di pondok pesantren al-Bagiyatush Shalihat memiliki dua tujuan pokok. Pertama,
agar santri mudah memahami pengetahuan Islam yang terkandung dalam kitab-
kitab Arab klasik. Kedua, agar santri memiliki kompetensi berbahasa Arab, baik
yang bersifat reseptif maupun produktif. Dalam pelaksanaanya, tujuan kegiatan
yang kedua ini belum mencapai hasil yang maksimal. Hal ini bisa dilihat dari
tingkat keterampilan santri pada bahasa Arab reseptif lebih tinggi dibandingkan
dengan keterampilan bahasa Arab produktif.

Ketimpangan kompetensi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni
profesionalisme guru, metode pembelajaran, fasilitas penunjang, dan lingkungan
pembelajaran. Atas dasar ini porsi dan proporsi pengajaran keterampilan bahasa
Arab menjadi kurang seimbang. Adapun upaya solutif dalam mengatasi masalah
ini adalah dengan meningkatkan motivasi, pembeharuan sistem pembelajaran,
pelatihan bagi tenaga pengajar, dan penyediaan sarana yang memadai.

Kata Kunci: Ketimpangan, Kompetensi Berbahasa Arab, Reseptif dan Produktif.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan tesis ini
berpendoman sesusi dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI,
Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 Tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b -

< ta t -

& sa’ $ s (dengan titik di atas)
z jim i -

- ha’ h h (dengan titik di bawah)
- kha’ kh -

5 dal d -

3 zal z z (dengan titik di atas)
3 ra r -

J za % -

U sin s -

53 syin sy -
P sad $ s (dengan titik di bawah)
P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta t t (dengan titik di bawah)
b za z z (dengan titik di bawah)




¢ ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
i gain g -
P fa f -

S gaf q -

4 kaf k -

J lam I -

2 mim m -

o nun n -

9 wawu w -

A ha h -

¢ hamzah apostrof
& ya’ y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

contoh: 43 Jdw> 1 ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.

ditulis jama’ah is L
2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh :

sWg Wis \S  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u.
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. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, i panjang ditulis T dan u panjang ditulis @i, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.

. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh :

e ditulis bainakum,

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh : $3 ditulis gaul

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (‘)

('-“Jﬁ ditulis a’antum &5 §  ditulis mu annas
. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh :
OV A ditulis al-Quran w8 ditulis al-Qiyas

2. Bila diiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slowd!  ditulis as-Sama o= ditulis asy-Syams

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, contoh :

P9 89d  ditulis zawi al-furud
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut, cintoh :

died! J.hi ditulis ahl as-Sunnah

e%—»}!\ c;-"o ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam
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KATA PENGANTAR

e o A

liaa sdaal codbe (e sldy (e Lgale 5 LS pland) Jra A A daad)
al A1) daall aaY) o ¥ AN Y aal g Ad) AST agdl g ) S ) S 0 K] 5 Laslie
@A Algu g 028 dana Udsaw (o) 2gdil g 2a) ) 68 Al (8 alg Ay alg ALy

sy Lol (DAY o e a4l LSl ¢l

Puji dan syukur bagi Allah swt atas limpahan karuniaNya, sehingga penulis
mampu menyelsaikan tesis ini secara tertata. Sholawat dan salam dihaturkan
kepada Rasulullah Muhammad saw, para keluarga dan sahabatnya hingga akhir

Zaman.

Keterampilan berbahasa Arab dalam dunia pendidikan Islam merupakan
salah satu bagian yang penting untuk dikuasi. Tujuannya adalah agar para pelajar
tidak salah persepsi dan gagal faham atas referensi yang menggunakan bahasa
Arab. Disamping itu, secara global bahasa Arab merupakan bahasa Internasional,
tentu untuk dapat menjalin komunikasi menggunakan bahasa ini, para pelajar
harus mampu menguasi kompetensi berbahasa Arab dengan mahir, baik yang

bersifat reseptif maupun produktif.

Pelaksanaan pembelajaran bahasa tersebut di lembaga pendidikan, utamanya
di pondok pesantren al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal tidak jarang menjupai
masalah pembelajaran. Misalnya ketimpangan kompetensi para pelajar dalam

berbahasa Arab. Mereka mahir menggunakan bahasa Arab yang bersifat reseptif
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(isti’badiyyah), tetapi amatir pada bahasa Arab produktif (ibtikariyyah). Idealnya

kedua sifat bahasa tersebut dimiliki oleh para pelajar secara seimbang.

Penelitian ini mencoba mengeksplor masalah tersebut melalui tulisan yang
sederhana ini. Dalam perjalananya, tulisan ini membuthkan waktu cukup panjang.
Penulis terkadang kehilangan fokus dan semangat yang diakitabkan oleh besarnya
deru angin kehidupan. Namun demikian, penulis selalu percaya bahwa kerunia
Allah jauh lebih besar, sehingga penulis mampu mencurahkan seluruh pikiran dan

tenaga dalam menyelesaikan tulisan ini.

Oleh sebab itu, selayaknya penulis mengungkapkan rasa syukur kepada
Tuhan yang Maha Agung, serta ucapan terima kasih kepada segenap pihak yang
telah memberikan semangat juang yang tidak pernah lelah. Tanpa ada motivasi,
bibingan dan bantuan dari semua pihak tersebut kiranya karya ilmiah ini tidak
akan terwujud seperti sekarang. Untuk itu, tidak megurangi rasa hormat penulis

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Kedua ayahanda dan ibunda (Hadadi L. Ahmad dan Turmiyati, BA) yang

selalu mendidik, memberikan semangat serta selalu mendoakan.

2. Prof. Drs. H. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D., Selaku Rektor UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

3. Prof. Noerhaidi, S. Ag, MA., M. Phil., Ph.D., Selaku Direktur Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Prof. Dr. H. Maragustam Siregar, M. A., Selaku Ketua Program Studi

Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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5. Dr. Akhmad Patah, M. Ag., Selaku dosen pembimbing yang selalu
memberikan bimbingan, arahan dan juga support sehingga penulis bisa
menyelesaikan tesis ini.

6. Guru Besar dan para dosen Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang sudah memberikan banyak ilmu dan wawasan yang banyak sehingga
penulis dapat menyelesaikan tesis ini.

7. Pimpinan Pondok Pesantren Al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal yang
telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian.

8. Civitas Pondok Pesantren Al-Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal baik dari
kepala madrasah aliyah, para guru, tata usaha dan para santri yang telah
berpatisipasi untuk mendapatkan segala informasi.

9. Keluarga, para sahabat PBA. A Reguler, para sahabat dari Jambi yang
berada di Yogyakarta, dan semua pihak yang telah membantu dan berbuat
baik dimanapun meraka berada.

Akhirnya, dengan mengharap ridha dan rahmat Allah Swt, semoga tesis
ini bermanfaat bagi penulis dan kepada para pembaca, serta semoga kita selalu

dalam naungan bimbingan Tuhan yang Maha Sempurna.

Yogyakarta, 6 April 2018

Ahmad Jamhuri, S. Pd. |
NIM. 1420410076
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mempelajari bahasa Arab bagi orang-orang yang bukan berkebangsaan
Arab (Ghairu Nathigiina Biha) merupakan upaya pengembangan kompetensi
berbahasa. Melalui kegiatan ini mereka mampu membaca, memahami berbagai
pengetahuan, pesan dan informasi dari sebuah teks atau suara berbahasa Arab.
Lebih khusus, agar mereka memiliki kemampuan menggunakan bahasa ini
sebagai alat komunikasi/interakasi secara lisan maupun tulisan. Kompetensi
tersebut menurut Suja’i dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni reseptif

(istigbaliyyah) dan produktif (ibtikariyyah).*

Kompetensi berbahasa yang bersifat reseptif dalam terminologi Burhan
Nurgiyantoro adalah kemampuan menerima, proses decoding, kemampuan
untuk memahami bahasa yang dituturkan oleh pihak lain baik yang dituturkan
melalui sarana bunyi atau tulisan. Pengertian memahami bahasa dalam proses
komunikasi lebih dimaksudkan sebagai memahami pesan yang dikandung yang
ingin disampaikan. Pemahaman bahasa lewat sarana bunyi merupakan kegitan
menyimak, sedangkan yang lewat sarana tulisan merupakan kegiatan

membaca. Dalam kenyataan kehidupan, sebagian besar informasi diterima

!Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, Strategi dan Metode Pengembangan
Kompetensi (Semarang: Walisongo Press, 2008), him. 25.



manusia lewat saluran bunyi dan tulisan, maka betapa penting kompetensi

berbahasa reseptif ini bagi kehidupan manusia.?

Adapun kompetensi yang bersifat produktif merupakan kemampuan yang
menuntut encoding, kegiatan yang menghasilkan (baca:menyampaikan) bahasa
kepada pihak lain, baik secara lisan maupun tertulis. Kegitan berbahasa yang
bersifat produktif atau ekspresif ini adalah kegiatan menyampaikan gagasan,
pikiran, perasaan, pesan, atau informasi oleh pihak penutur. Penutur dapat
bernama pembicara jika aktivitas menghasilkan bahasa itu melalui kegiatan
berbicara, dan dapat bernama penulis jika aktivitas menghasilkan bahasanya itu

disampaikan melalui sarana tulisan.

Proses pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren* al-Bagiyatush
Shalihat dirasa layak untuk diteliti. Lembaga pendididkan Islam yang sudah
berdiri sejak seperempat abad yang lalu ini menyelenggarakan kegiatan belajar
mengajar bahasa Arab sebagaimana pesantren-pesentren lain pada umumnya.
Kompetensi atas bahasa Arab pun menjadi identitas yang melekat pada setiap

santri.®

Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi (Yogyakarta
: BPFE, 2013), him. 351.

*Ibid., him. 397.

*Suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh berkembang yang diakuai masyakat
dengan sistem asrama (kompleks). Pelajar disebut santri, yang mana mereka menerima pendidikan
Islam melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari
leadership seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta
independen dalam segala hal. Lihat Mujammil Qomar, Pesantren, dari Tranformasi Metodologi
Menuju Demokrasi Institusi, (Jakarta:Erlangga, 2009), him. 2. Nurcholis Madjid mengatakan
bahwa pesantren telah ada di Indonesia sejak masa kekuasaan Hindu-Budha, sehingga Islam hanya
tinggal meneruskan dan mengislamkan lembaga yang telah ada. Lihat Nurcholis Madjid, Bilik-
Bilik Pesantren, sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta : Paramadina, 1997), him. 5.

*Hasil observasi pada tanggal 25 September 2017 di pondok pesantren al-Bagiyatush
Shalihat Kuala Tungkal.



Ada dua pokok dasar yang menjadi tujuan pembelajaran bahasa Arab di
pesantren al-Bagiyatush Shalihat tersebut, yakni; pertama, sebagai alat untuk
memahami berbagai pengetahuan agama Islam yang menggunakan literatur
Arab. Hampir keseluruhan aktivitas pembelajaran dan pengajaran tentang
berbagai disiplin ilmu pengetahuan berdampingan dengan bahasa Arab. Kedua,
salah satu upaya mengembangkan keterampilan bahasa Arab pasif menjadi
keterampilan aktif, yakni dengan memfokuskan mata pelajaran bahasa Arab
pada kemampuan yang bersipat produktif. Oleh karenanya, penguasaan bahasa
Arab merupakan salah satu hal yang terpenting di lembaga pendidikan agama

Islam tersebut.®

Penyelenggaraan pembelajaran bahasa Arab di pesantren tersebut dimulai
sejak para santri berada pada tingkat isti ‘dad (kelas pemula selama satu tahun)
hingga naik ke tingkat tsanawiyah (selama tiga tahun) dan kelas aliyah (selama
tiga tahun). Pola belajar yang digunakan pun memiliki banyak ragam, seperti
bernyanyi, membaca (secara perorangan maupun kelompok), menghafal dan
lain menyimak. Kondisi ini membentuk jatidiri santri terbiasa dengan bahasa

Arab.’

Berbagai even perlombaan cabang bahasa Arab pada tingkat Kabupaten
maupun Provinsi di Jambi, al-Bagiyatush Shalihat kerap menduduki tangga

teratas dari beberapa rivalnya, terutama pada cabang Qiraatul Kutub dan

6 -

Ibid.

"Hasil wawancara dengan Ahmad Makki selaku tenaga pengajar bahasa Arab di pondok
pesantren al-Bagiyatush Shalihat, pada tanggal 25 September 2017.



Tahfidz al-Qur’an.® Terlepas dari berbagai prestasi kemampuan berbahasa
yang bersifat reseptif telah diperoleh, pesantren tersebut masih mempunyai
pekerjaan rumah (PR) yang harus terus digarap, yaitu kegiatan berbahasa yang
bersifat produktif (keterampilan berbicara/maharah al-kalam dan keterampilan
menulis/maharah al-kitabah) yang dalam aktivitas pembelajarannya sering
dihadapkan dengan berbagai macam kendala, baik terkait materi, metode
maupun strategi yang digunakan oleh tenaga pengajar, sehingga keterampilan

produktif (berbicara : menulis) ini belum mencapai indikator maksimal.’

Secara sederhana, identifikasi masalah mengenai hal-hal tersebut dapat
dijumpai ketika proses pembelajaran tengah berlangsung, seperti kekhawatiran
santri akan salah kata dalam menjawab beberapa pertanyaan guru, atau
perasaan takut dan rasa malu-malu/tidak percaya diri manakala mengutarakan
pertanyaan, pendapat terkait topik-topik bahasan menggunakan bahasa Arab.
Kurangnya kemampuan dalam mengatur bahasa yang ingin diutarakan kepada

lawan bicara menjadikan santri terlihat lebih banyak diam (pasif).

Sama halnya kurang aktif berbicara, kemampuan santri menulis bahasa
Arab untuk mendeskripsikan isi pikiran, pengalaman mereka dalam bentuk
sebuah karangan masih perlu mendapatkan banyak perhatian. Kesulitan ini
terlihat jelas ketika kondisi sebagian besar santri bingung untuk mengawali
atau meletakkan sebuah kata yang tepat, dan sebagian dari mereka susah

mengembangkan sebuah paragraf baru dalam menuliskan sebuah karangan.

®Hasil dokumentasi pada tanggal 25 September 2017 di pondok pesantren al-Bagiyatush
Shalihat.
%Hasil observasi pada tangga 25-28 September 2017.



Disamping itu, masalah ini dibuktikan dengan hasil belajar santri dalam latihan

insya’ dengan nilai yang kurang baik.*®

Lain halnya dengan keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif, santri
dilihat cenderung lebih aktif. Misalnya dalam kegitan menyimak teks yang
dibaca pada pembelajaran gramatikal bahasa atau dalam kajian hukum yang
menggunakan literatul-literatur Arab. Mereka tampak antusias mendengarkan
sembari mengoreksi hasil bacaan sesuai aturan tata bahasa Arab. Tidak
berhenti sampai disitu saja, mereka juga terampil memahami makna-makna
teks yang terkandung secara utuh, sehingga mampu menjelaskan konten bacaan
dengan baik melalui praktek-praktek yang sudah diterapkan menggunakan

bahasa daerah mereka masing-masing.™*

Beberapa hasil wawancara membuktikan bahwa ada sebuah ketimpangan
kompetensi santri antara keterampilan reseptif dengan keterampilan bahasa
produktif. Kebanyakan dari mereka cenderung labih memilih membaca teks-
teks Arab, memahami konten/isi pesan yang terkandung dalam sebuah tulisan,
menjabarkan pesan yang tersurat dibandingkan berbicara tentang topik tertentu
menggunakan bahasa Arab dengan waktu singkat.*? Persoalan ini memang
terdengar agak sedikit asing di telinga, akan tetapi masalah seperti ini tidak
bisa dipandang sebelah mata. Santri cenderung memilih aktif reseptif daripada

aktif produktif dalam belajar bahasa Arab.

%4asil observasi pada tanggal 2-5 Oktober 2017.

“Hasil observasi pada tanggal 5 Oktober 2017.

Hasil awancara dengan Ahmad Kurzen dkk di pondok pesantren al-Bagiyatush Shalihat
pada tanggal 5 Oktober 2017.



Membandingkan keterampilan berbahasa Arab para santri secara reseptif
dengan keterampilan produktif, maka terlihat ada sebuah perbedaan yang jauh.
Keterampilan secara reseptif mendapatkan berbagai prestasi, sedangkan pada
keterampilan produktif mereka masih perlu banyak perhatian. Idealnya kedua
keterampilan tersebut harus mendapatkan prestasi yang sama dalam dunia

pembelajaran, minimal dalam lingkup pesantren itu sendiri.

Melihat kenyataan tersebut, semestinya keterampilan berbahasa Arab
secara reseptif maupun produktif mendapatkan porsi dan proporsi yang sama
dalam proses pembelajaran, tidak setengah-setengah, sehingga pembelajaran
bahasa Arab dan segala perangkat yang ada di dalamnya menjadi satu kesatuan
yang utuh untuk mencapai keberhasilan pembelajaran keterampilan bahasa
Arab secara maksimal. Sebagaimana dikatakan oleh Tarigan dalam bukunya
“pengajaran dwibahasa” bahwa seseorang dapat dikatakan mahir atau terampil
berbahasa kalau seseorang itu mempunyai kompetensi berbahasa secara utuh
dalam menggunakan bahasa tersebut, yakni meliputi keterampilan menyimak,

berbicara, membaca dan keterampilan menulis.*®

Singkatnya, beberapa permasalahan tersebut di atas membutuhkan upaya
solutif dari para guru bahasa, mahasiswa dan akademisi untuk mengkonstruk
pembelajaran bahasa Arab dalam kerangka penelitian maupun buah pemikiran
lain. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan ingin menjelaskan secara rasional

dan sistematis tentang KETIMPANGAN KOMPETENSI SANTRI DALAM

“Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kedwibahasaan (Bandung : Angkasa, 2009), him.
110.



BERBAHASA ARAB (Studi Analisis Pembelajaran Keterampilan Bahasa
Arab Reseptif dan Produktif di Pondok Pesantren Al-Bagiyatush Shalihat

Kuala Tungkal).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, ada beberapa poin
penting yang ingin dijawab dari penelitian ini, yakni:

1. Bagaimana proses pembelajaran keterampilan berbahasa Arab secara
reseptif dan produktif di pondok pesantren al-Bagiyatus Shalihat?

2. Apa faktor yang mendorong kompetensi santri al-Bagiyatush Shalihat
menjadi timpang antara kompetensi reseptif dan produktif ?

3. Bagaimana upaya penyelenggara pembelajaran bahasa Arab dalam
menyeimbangkan ketimpangan keterampilan santri al-Bagiyatuhs

Shalihat pada aspek bahasa Arab reseptif dan aktif produktif ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran keterampilan bahasa
Arab, reseptif maupun produktif di pondok pesantren al-Bagiyatush
Shalihat Kuala Tungkal.

2. Untuk mendeskripsikan kompetensi santri al-Bagiyatush Shalihat
dalam bahasa Arab secara reseptif dan produktif.

3. Untuk mendeskripsikan ketimpangan kompetensi para santri al-

Bagiyatush Shalihat dalam berbahasa Arab, reseptif dan produktif.



4. Untuk menganalisa faktor yang mendorong ketimpangan kompetensi
santri al-Bagiyatush Shalihat dalam berbahasa Arab antara reseptif

dan produktif.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi dua sisi, secara teoritis maupun
paraktis, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah
sebagai salah satu kerangka teori tentang proses pembelajaran
keterampilan bahasa Arab reseptif dan produktif pada sebuah
lembaga pendidikan,

b. Penelitian ini diharapkan berguna pula dalam pengembangan
pengetahuan tenaga pengajar dalam kegiatan belajar mengajar
keterampilan berbahasa Arab sebagai alat komunikasi,

c. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian pustaka dan untuk
dicermati lebih lanjut, sehingga menjadi suatu pengembangan
penelitian terhadap pembelajaran keterampilan bahasa Arab.

2. Kegunaan Praktis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu kontribusi

keilmuan kepada pondok pesantren al-Bagiyatush Shalihat Kuala

Tungkal,



b. Penelitian ini juga diharapkan berguna untuk menambah wawasan
para pembaca umumnya dan bagi penulis khususnya,

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
penulis sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di

perguruan tinggi.

E. Kajian Pustaka

Secara global, penelitian terhadap beberapa masalah dalam pembelajaran
keterampilan berbahasa Arab di lembaga pendidikan atau pondok pesantren
telah banyak diteliti oleh pakar ahli, atau akademisi pada bidang studi bahasa
Arab. Penulis memilih beberapa sumber tersebut yang memiliki relevansi

dalam penelitian ini sebagai kajian pustaka, antara lain:
1. Penelitian tesis oleh Suharno pada tahun 2009 di pondok pesantren
Ibnul Qoyyim Putri Berbah Sleman Yogyakarta dengan judul
Problematika Metodologis Sistem Pembelajaran Bahasa Arab di
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Berbah Sleman Yogyakarta.
Fokus penelitian ini pada metode pembelajaran bahasa Arab. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa keberhasilan proses belajar
bahasa Arab erat kaitannya dengan pemahaman dan penguasaan guru
terhadap metode belajar mengajar bahasa Arab yang kundusif dan

variatif.'*

¥Suharno, Problematika Metodologis Sistem Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok
Pesantren Ibnu Qoyyim Putri Berbah Sleman Yogyakarta, (Tesis ini tidak diterbitkan, Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).
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2. Penelitian tesis oleh Ulfiah pada tahun 2012 di Fakultas Adab dan
IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Sistem
Pembelajaran Kemahiran Bahasa Arab di Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab Fakultas Adab dan Iimu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Fokus penelitian ini pada empat kemahiran bahasa Arab
(istima’, giro’ah, kalam dan Kitabah). Adapun hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa sistem pembelajaran kemahiran bahasa Arab di
jurusan bahasa dan sastra Arab fakultas Adab dan llmu Budaya UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta idealnya harus memperhatikan latar
belakang pendidikan mahasiswa dalam memilih metode mengajar
serta menggunakan metode mengajar yang lebih variatif.™

3. Penelitian tesis oleh Hadi Thoyyib pada tahun 2014 di Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Institus Agama Islam Negeri Jambi, dengan
judul Metode Pembelajaran Kemahiran Berbahasa Arab (Studi
Kasus di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Jambi. Secara singkat, ada beberapa temuan dari
hasil penelitian tersebut. Pertama, penghambat dalam keberhasilan
belajar keterampilan bahasa Arab adalah rendahnya sumber daya
manusia dosen. Kedua, rendahnya komitmen mahasiswa terhadap
krops sebagai pelajar linguistik Arab. Ketiga, fasilitas pembelajaran
bahasa Arab yang kurang memadai. Keempat, penambahan sumber-

sumber pustaka yang cenderung terlambat. Kelima, alokasi waktu

BUlIfiah, Sistem Pembelajaran Kemahiran Bahasa Arab di Jurusan Bahasa dan Sastra
Arab Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Tesis ini tidak
diterbitkan, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012).
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pembelajaran yang selalu dikurangi. Keenam, metode pengajaran
yang digunakan lebih didasarkan pada kompetensi dasar kuliah.
Ketujuh, melalui pendekatan dan perbandingan dengan teori-teori
pembelajaran konektivisme (teori S-R) diperoleh hasil bahwa metode
pembelajaran yang digunakan dosen telah memenuhi hukum kesiapan
(law of reading).

Penelitian-penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini, yaitu: Pertama, persamaan yang ada dalam penelitian ini terletak
pada objek meterial, yakni sama-sama mengeksplorasi proses pembelajaran
keterampilan bahasa Arab. Kedua, sama-sama menganalisis faktor pendukung
dan penghambat keberhasilan aktivitas belajar mengajar bahasa Arab, dan yang
ketiga, pendekatan penelitian yang menggunakan ialah kualitatif deskriptif.

Adapun perbedaan yang mendasar dari penelitian-penelitian itu adalah;
pertama, lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren al-
Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal. Kedua, dalam penelitian ini, penulis
menganalisis bagaimana peran tenaga pengajar dalam membimbing santri agar
memiliki keterampilan berbahasa Arab reseptif maupun produktif. Ketiga,
penulis ingin memahami lebih dalam tentang respon santri selama mengikuti
kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan di dalam kelas, baik respon
ketika pembelajaran keterampilan reseptif maupun dalam pembelajaran
keterampilan produktif. Keempat, penulis ingin menganalisa faktor yang
memicu ketimpangan kompetensi santri dalam berbahasa Arab secara reseptif

dan produktif. Kelima, dalam penelitian ini pula penulis ingin menelaah lebih
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jauh tentang cara/metode dan upaya tenaga pengajar dalam menyeimbangkan
ketereampilan berbahasa Arab yang dimiliki oleh santri, baik secara resptif
maupun produktif. Dengan demikian, beberapa poin tersebut menjadi pembeda

atas penelitian yang penulis jadikan sebagai kajian pusataka.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
bentuk penelitian deskriptif kualitatif.'® Model ini sebagai sebuah prosesdur
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati secara individu
maupun kelompok secara mendalam.!” Penggunanan model penelitian ini
penulis rasa cocok untuk studi kasus tentang ketimpangan kompetensi
santri berbahasa Arab reseptif dan produktif di pondok pesantren al-
Bagiyatush Shalihat.

Adapun lokasi penelitian ini terletak di pesantren al-Bagiyatush
Shalihat yang berada di jalan Sri Sudewi Maskun Sofwan Kuala Tungkal,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. Alasan untuk memilih
lokasi tersebut ialah karena belum ada suatu penelitian yang serupa terkait

masalah yang akan diteliti.

®Munurut Edi Subroto penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang berusaha
memahami makna dari berbagai fenomena, peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan masyarakat
yang diteliti dalam konteks kehidupan dan situasi yang sebenarnya. Lihat Edi Subroto, Pengantar
Penelitian Linguistik Struktural, (Surakarta: UNS Press, 2007), him. 6.

Y exi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 4.
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2. Jenis dan Sumber Data

Ada dua jenis data yang menjadi sumber informasi dalam penelitian
ini, yakni data yang bersifat primer dan data skunder.'® Data primer penulis
hasilkan melalui berbagai observasi, wawancara dan dokumentasi secara
langsung di lokasi penelitian mengenai ketimpangan kompetensi santri
berbahasa Arab secara aktif reseptif dan produktif, serta segala hal yang
terkait dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Adapun yang menjadi data
skunder adalah dokumen tentang geografis, historis, profil pengajar, dan
data santri. Kedua sumber data tersebut saling menyokong antara satu
dengan yang lainnya, sehingga informasi yang diperoleh merupakan data

yang kredibel.

3. Teknik Pengumpulan Data
Berikut ini beberapa teknik yang penulis gunakan untuk memperoleh
data-data penelitian, baik berupa data primer maupun skunder, yaitu:
a. Observasi,
Penulis menggunakan teknik observasi*® ini untuk mengamati
secara langgsung tentang proses pembelajaran bahasa Arab reseptif

dan produktif, ketimpangan kompetensi santri pada bahasa Arab

¥Data primer adalah data yang berupa hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi secara
langsung. Sedangkan data skunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari sumbernya.
Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), him. 117.

¥Menurut John W. Creswell observasi kualitatif merupakan merupakan pengamatan yang
di dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-
individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti merekam/mencatatan —baik dengan
cara tersetruktur maupun semistruktur (misalnya, dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang
memang ingin diketahui oleh peneliti)— aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian. John W.
Creswell, RESEARCH DESIGN: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, Terj. Achmad
Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) Cet. ke-iv, him. 267.
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reseptif dan produktif, faktor yang mendorong hal tersebut bisa
terjadi, serta beberapa upaya soluitf yang dilakukan penyelenggara
pembelajaran bahasa Arab dalam menyeimbangkan kompetensi
berbahasa Arab itu. Teknik ini dilakukan secara berkala ketika
penelitaian tengah berlangsung di pondok pesantren al-Bagiyatush
Shalihat.

Tahapan pertama, hasil observasi merupakan acuan untuk
menelaah permasalahan yang tengah terjadi, sehingga masalah
tersebut dapat dirumuskan. Tahapan berikutnya hasil observasi-
observasi bertujuan untuk menyempurnakan data-data yang telah
diperoleh dari wawancara dan dokumentasi selama penelitian.
Melalui teknik ini diharapkan data-data yang diperoleh memiliki

kesesuaian.

b. Wawancara
Selain observasi, teknik wawancara®® atau interview juga
merupakan salah satu teknik yang penulis gunakan untuk bisa
memperoleh berbagai informasi dan keterangan dari partisipan
tentang proses pembelajaran bahasa Arab, utamanya mengenai
ketimpangan kompetensi santri al-Bagiyatush Shalihat antara

keterampilan reseptif dan produktif. Model wawancara yang

“Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara menanyakan pada
sumber informasi yang dapat memberikan keterangan melalui media oral. Lihat Hadi Sabari
Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.
357.
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penulis lakukan kepada subjek penelitian ialah perorangan maupun
perkelompok, baik secara face to face (secara langsung) ataupun
melalui media komunikasi telepon. Kegiatan ini berlangsung terus
menerus dan berkala hingga penulis menemukan keterangan dan
informasi yang benar-benar valid untuk dijadikan sebagai rujukan.
Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara tersebut sengaja
tidak terstruktur (secara acak). Hal ini bertujuan agar para informan
memberikan keterangan dengan jujur. Dengan teknik wawancara
seperti ini, penulis mampu mengetahui informasi lebih detil tentang

permasalahan yang tengah diteliti.

c. Dokumentasi,

Dokumentasi® merupakan salah satu teknik yang penulis
gunakan pula untuk mengumpulkan data-data, baik berupa media
cetak maupun gambar tentang pondok pesantren al-Bagiyatush
Shalihat, seperti cacatan historis, sarana dan prasarana, struktur
oraganisasi, jumlah tenaga pengajar dan santri. Penggunaan teknik
ini bertujuan untuk menelaah hal-hal yang berkaitan dengan proses
belajar mengajar keterampilan bahasa Arab di pondok pesantren al-
Bagiyatush Shalihat. Adapun hasil dari dokumentasi ini penulis

gunakan untuk memperkuat data-data yang telah didapat dan

?!Sugiyono mengatakan bahwa dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, sebuah gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 329.
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dikumpulkan melalui teknik observasi dan wawancara, sehingga

berbagai data yang dikumpulkan menjadi kredibel.

. Trianggulasi

Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah trianggulasi.
Teknik ini dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat penggabungan, yakni menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber-sumber data yang telah ada secara
serempak. Melalui teknik ini sekaligus menguji kredibilitas data-
data tersebut, dengan mengecek kredibilitas data menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data dari berbagai sumber data yang
telah diperoleh.?

Penulis menggunakan teknik trianggualasi (sebuah teknik
penggabungan dari berbagai hasil observasi, wawancara hingga
dokumentasi) bertujuan untuk meningkatkan pemahaman yang
penulis dapatkan tentang objek dan subjek yang diteliti. Keabsahan
data-data atau perilaku yang terjadi pun menjadi jelas ketika proses
penelitian berlangsung di lapangan. Dengan demikian, data-data

tersebut melalui teknik menjadi lengkap.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 2013),

him. 397.
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e. Sampling

Mengingat populasi subjek yang diteliti berjumlah cukup
banyak, maka penulis menggunakan teknik sampling. Teknik ini
dilakukan dengan mengambil beberapa orang sebagai sampel dari
jumlah populasi yang ada. Hal ini betujuan untuk menghemat
biaya, tenaga dan pikiran selama penelitian ini berlangsung.

Penulis memilih non-probability sampling, dengan jenis
purposive sampling (sampel pertimbangan)®® sebagai teknik
pengambilan sampel. Hal ini disebabkan cara atau metode
pengambilan sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tingkatan
anggota sample, dengan tujuan untuk memperoleh karakteristik
yang dikehendaki tentang ketimpangan kompetensi santri dalam
berbahasa Arab secara reseptif dan produktif. Dengan demikian,

keterangan-keterangan yang diberikan tidak menjadi kaku.

4. Analisis Data
Kegiatan analisis data dalam pandangan Sugiyono dilakukan sejak
belum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di
lapangan. Analisis sebelum peneliti memasuki lapangan ialah analisis yang
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang
nantinya akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Adapun

analisis selama berada di lapangan dilakukan pada saat pengumpulan data

ZDikatakan non-probabiliti sampling, karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan tidak dipilih secara acak. Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Manjemen (Bandung:
Alfabeta, 2013) Cet ke-1, him. 152.



18

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Misalnya pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Apabila ternyata hasil jawaban dari yang
diwawancarai terasa masih belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai pada tahapan yang dianggap kredibel.*

Adapun langkah-langkah analisis data®® yang penulis lakukan dalam
penelitian ini ialah reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan,
yakni sebagaimana berikut ini:

a. Reduksi Data

Kegiatan mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada beberapa hal yang penting.
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Saat mereduksi data, peneliti dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah temuan.
Oleh karena itu, jika peneliti ketika melakukan suatu penelitian,
menemukan segala hal-hal yang dipandang asing, tidak dikenal,
belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian

peneliti dalam melakukan resukasi data.?®

*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods.....hIm. 336-337

»Analisis data kualitatif ialah, reduksi data (data reduction), penyajian data (data display)
dan penarikan kesimpulan data/verifikasi (data conclution/verification). Lihat Sugiyono, Metode
Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
him. 337.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ...... him. 338-339
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Kegiatan mereduksi data dalam penelitian ini dimulai dengan
menelaah seluruh informasi yang tersedia dari berbagai sumber
tentang ketimpangan kompetensi santri dalam berbahasa Arab.
Kemudian, penulis membuat rangkuman pada setiap sumber baik
berasal dari kajian pustaka maupun data-data yang diperoleh
melalui pertemuan-pertemuan penulis dengan informan ketika
berada di lapangan. Hal ini tentu dengan tujuan agar memberikan
gambaran lebih jelas tentang fokus masalah yang akan diteliti dan
memudahkan untuk melakukan kegiatan pengumpulan berbagai

data berikutnya.

b. Display Data

Langkah selanjutnya ialah penyajian data (data display).
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar katagori dan sejenisnya. Apabila pola-pola yag
ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola
tersebut sudah menjadi pola yang baku dan tidak dapat lagi
berubah. Pola-pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan
akhir penelitian.?’

Setelah penulis mereduksi data-data yang terkumpul, maka
selanjutnya data-data tersebut disusun dalam bentuk uraian yang

bermakna menjadi dokumen. Dokumen tersebut berisikan tentang

2 1bid, him. 341-342



20

uraian atas pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren al-
Bagiyatush Shalihat, yakni tentang ketimpangan kompetensi santri
dalam berbahasa Arab secara aktif reseptif dan produktif. Dengan
demikian, data-data tersebut menjadi sebuah informasi yang bisa
dimengerti oleh peneliti sendiri atau pembaca terhadap masalah

yang diteliti.

c. Verifikasi

Menurut Sugiyono verifikasi data dalam penelitian kualitatif
bersifat sementara, yakni bisa berubah apabila ditemukan bukti-
bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data-data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang valid.
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak, karena rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang
setelah peneliti berada di lapangan.?®

Peneliti melakukan proses verifikasi terhadap masalah yang

diteliti tersebut dengan cara mempertimbangkan data-data yang

28 1bid, him. 345
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telah didapatkan melalui berbagai sumber. Membandingkan data
yang telah didapatkan melalui pengamatan langsung (observasi)
terhadap hasil interview atau sebaliknya, serta membandingkan
keduanya dengan dokumen yang berkaitan. Hal ini bertujuan agar
tidak terjadi kesalahan-pahaman dalam menginterpetasi data-data
yang telah diperoleh tentang ketimpangan kompetensi santri dalam
berbahasa Arab, reseptif dan produktif di pondok pesantren al-
Bagiyatush Shalihat Kuala Tungkal. Selanjutnya, hasil intepretasi

tersebut dimuat dalam tulisan untuk mengambarkan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, penlitian ini terdiri atas lima bab. Masing-masing bab
disusun sesuai pokok pembahasan secara sistematis. Satu hingga lima dari bab
tersebut memiliki hubungan dan kaitan yang erat. Berikut ini adalah gambaran
sistematika pembahasan dalam penelitin ini:

Bab | : Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il . Landasan Teori. Bab ini berisikan berbagai konsep dan
teori dari beberapa pakar ahli yang dijadikan sebagai landasan berpikir dalam
melihat masalah-masalah atau fenomena yang terjadi di lapangan tentang

proses pembelajaran bahasa Arab.
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Bab 111 : Gambaran umum lokasi penelitian. Bab ini menerangkan
mulai dari profil, visi dan misi, tenaga pengajar bahasa Arab, sturktur
organisasi, kurikulum, hingga jumlah santri di pondok pesantren al-Bagiyatush
Shalihat Kuala Tungkal secara umum.

Bab IV : Hasil penelitian. Bab ini merupakan kumpulan realitas
yang terjadi saat berada di lokasi penelitian. Selain itu, bab ini memuat analisa
penulis terhadap realitas tersebut, baik melalui teori yang telah ada maupun
secara nalar. Bagian ini seligus menjawab pertanyaan pada bab sebelumnya.

Bab V . Penutup. Bab ini merupakan bagian terakhir dalam
susunan pokok bahasan. Dalam bab ini memuat intisari atau kesimpulan dari
seluruh isi bab-bab sebelumnya. Selain itu terdapat saran sesuai atas penelitian

yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian yang penulis paparkan pada bagian-bagian
terdahulu, ada beberapa poin yang menjadi kesimpulan dari penelitian ini:

1. Orientasi pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren al-Bagiyatush
Shalihat Kuala Tungkal berkembang dengan seiring berjalannya waktu.
Proses pembelajaran bahasa Arab yang mulanya berorientasi hanya untuk
meningkatkan kemampuan para santri dalam memahami kitab-kitab Arab
klasik, berkembang manjadi lebih fokus mengasah kompetensi mereka
dalam berbahasa Arab, baik secara reseptif maupun produktif.

2. Kemampuan sebagian besar santri al-Bagiyatush Shalihat berbahasa Arab
terlihat kurang seimbang/timpang. Mereka lebih cenderung mahir pada
aspek bahasa reseptif (menyimak : membaca), dibandingkan pada aspek
bahasa produktif (berbicara : menulis). Mengingat tujuan pembelajaran
bahasa Arab di pesantren itu adalah membimbing mereka mencapai
kedua aspek bahasa Arab tersebut, maka tentu kenyataan ini merupakan
suatu masalah dalam proses pembelajaran.

3. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi ketimpangan kompetensi
berbahasa Arab para santri al-Bagiyatush Shalihat adalah profesionalisme
guru, metode pembelajaran yang monoton, fasilitas pembelajaran yang

kurang memadai, dan lingkungan pembelajaran. Atas dasar semua ini
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porsi dan proporsi pengajaran keterampilan bahasa Arab menjadi kurang
seimbang, sehingga menghasilkan santri yang timpang dalam kompetensi
bahasa Arab.

4. Beberapa upaya solutif dilakukan pihak pesantren untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Pihak pesantren ini mengadakan pelatiahan bagi tenaga
pengajar untuk mendorong produktivitas kinerja meraka dalam kegiatan
belajar mengajar. Selain itu, pihak pesantren ini juga menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai.

5. Pada hakikatnya pesantren ini tidak menutup diri untuk mendapatkan
masukan agar selalu melakukan evaluasi, baik pada kemampuan guru
dalam mengajar, sikap disiplin para guru, dan meninjau sarana prasaran

yang mendukung kelancaran hasil belajar mengajar.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa
saran, yakni:

1. ldealnya, guru bahasa Arab selalu meningkatkan kedisiplinan dalam
mengajar, hal ini tentu akan berimplikasi pada pengetahuan bahasa Arab
para santri.

2. ldealnya, tenaga pengajar pengganti mengetahui, memahami tiga dasar
keterampilan mengajar, yakni kompetensi pedagogis, keperibadian, dan
sosial. Malalui pengetahuan tiga hal tersebut diharapkan proses belajar

mengajar menjadi lebih efektif dan efesien.
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3. ldealnya, guru bahasa Arab maupun guru pengganti lebih kreatif dan

inovatif dalam mengelola lingkungan pembelajaran.
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